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Abstrack.
This study aims to examine the trend in the use of Bank Indonesia’s benchmark interest rate (BI Rate)
data in financial planning across sectors. Originally designed as a monetary policy instrument, the BI
Rate has expanded its role as a fundamental reference for micro-level financial strategies developed
by individuals, corporations, and public institutions. This research employs a descriptive approach
using literature review and in-depth interviews with financial management teams from three
companies operating in the property, manufacturing, and logistics sectors. The findings indicate that
changes in the BI Rate directly influence investment strategies, cash flow projections, and internal
budgeting decisions. These results reinforce prior studies by Hartinah (2019) and Putri et al. (2021),
which emphasized the importance of the BI Rate in financial decision-making processes, both in
banking systems and in time value of money simulations. The study concludes that the BI Rate has
transformed into a practical planning tool with cross-sectoral implications. Accordingly, broader
policy outreach and financial literacy are essential to ensure that all economic actors—particularly
SMEs and regional governments—can optimally integrate BI Rate data into their financial systems.
Keywords: BI Rate, financial planning, benchmark interest rate, decision-making, macroeconomic
indicator.
Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tren penggunaan data statistik suku bunga acuan Bank
Indonesia (BI Rate) dalam perencanaan keuangan lintas sektor. BI Rate yang awalnya berfungsi
sebagai alat kebijakan moneter, kini menunjukkan peran yang lebih luas sebagai dasar dalam
penyusunan strategi keuangan mikro, baik oleh individu, korporasi, maupun institusi publik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi pustaka dan wawancara
mendalam terhadap manajemen keuangan dari tiga perusahaan yang bergerak di bidang properti,
manufaktur, dan logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan BI Rate secara langsung
memengaruhi strategi investasi, perencanaan arus kas, dan kebijakan anggaran internal perusahaan.
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Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Hartinah (2019) dan Putri et al. (2021),
yang menekankan pentingnya BI Rate dalam struktur pengambilan keputusan keuangan, baik dalam
sistem perbankan maupun model simulasi nilai waktu uang. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa BI Rate telah bertransformasi menjadi alat bantu teknis dalam perencanaan
keuangan yang berdampak lintas sektor, dan oleh karena itu diperlukan pendekatan kebijakan dan
edukasi yang lebih merata agar Bl Rate dapat diakses dan digunakan secara optimal oleh seluruh
pelaku ekonomi.

Kata Kunci: BI Rate, perencanaan keuangan, suku bunga acuan, pengambilan keputusan, indikator
makroekonomi.

PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian nasional dan global yang terus berubah menuntut para pelaku
ekonomi, baik individu, perusahaan, maupun pemerintah, untuk senantiasa memperbarui pendekatan
dalam perencanaan keuangan. Salah satu indikator penting dalam kerangka kebijakan moneter Bank
Indonesia adalah BI Rate, yang berfungsi sebagai suku bunga acuan yang memengaruhi berbagai
aspek ekonomi, mulai dari inflasi, nilai tukar, hingga investasi. BI Rate secara langsung
mencerminkan sikap moneter terhadap tekanan inflasi dan dinamika makroekonomi, yang
selanjutnya berdampak terhadap keputusan pembiayaan, tabungan, dan investasi dalam sektor riil
maupun keuangan (Syah, 2018). Tren pemanfaatan data statistik BI Rate dalam proses perencanaan
keuangan saat ini menunjukkan peningkatan, terutama karena ketersediaan data makroekonomi yang
semakin transparan dan mudah diakses melalui publikasi resmi Bank Indonesia. Hal ini membuka
peluang bagi analis keuangan dan pengambil kebijakan untuk menyusun strategi yang berbasis data
(data-driven planning), sehingga mampu mengantisipasi risiko finansial dengan lebih akurat dan
terukur. Dalam penelitian Hartinah (2019), ditunjukkan bahwa fluktuasi BI Rate memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), dan oleh karenanya
dijadikan acuan dalam merancang portofolio simpanan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
penggunaan BI Rate bukan hanya sebagai alat analisis makroekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari
pengambilan keputusan mikro keuangan yang strategis.

Perencanaan keuangan yang berbasis data statistik seperti BI Rate semakin relevan di era
volatilitas ekonomi tinggi, karena mampu memberikan sinyal dini terhadap risiko maupun peluang
dalam pasar keuangan. Sebagai contoh, penelitian oleh Sekarsari & Zahra (2024) menunjukkan
bahwa perubahan BI Rate berdampak langsung terhadap inflasi dan nilai tukar, dua indikator utama
yang sering digunakan dalam perencanaan anggaran perusahaan maupun rumah tangga. Lebih dari
itu, kemampuan untuk memprediksi arah pergerakan BI Rate berdasarkan tren historis juga menjadi
alat bantu penting dalam penyusunan asumsi makroekonomi yang realistis. Sektor perbankan,

investasi properti, dan pasar modal secara langsung menjadikan suku bunga BI Rate sebagai rujukan

180




https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 13, No. 4, November 2025

dalam penghitungan bunga pinjaman, return on investment, hingga arus kas jangka panjang (Naomi,
2009). Oleh karena itu, penting bagi kalangan akademisi dan praktisi keuangan untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana data statistik BI Rate dapat diintegrasikan ke dalam proses
perencanaan keuangan, baik jangka pendek maupun panjang, agar tercapai efisiensi keuangan yang
berkelanjutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tren penggunaan data statistik BI Rate
dalam konteks perencanaan keuangan serta menelaah sejauh mana data tersebut memberikan
pengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan ekonomi. Fokus utama diarahkan pada penggunaan
BI Rate dalam berbagai sektor, termasuk sektor perbankan syariah, investasi institusional, dan
perencanaan keuangan pribadi. Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif yang diperkaya dengan data
kuantitatif sekunder, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
pemanfaatan BI Rate dalam praktik perencanaan keuangan. Penelitian ini juga hendak mengkaji
literatur terdahulu terkait hubungan antara variabel-variabel makroekonomi seperti inflasi, BI Rate,
dan nilai tukar terhadap stabilitas keuangan dan pengambilan keputusan ekonomi di tingkat mikro
(Rivanda & Arif, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis terhadap pemahaman akan peran BI Rate sebagai komponen
strategis dalam menyusun kebijakan keuangan dan investasi yang adaptif terhadap dinamika
makroekonomi.

Hubungan penelitian ini dengan literatur yang ada cukup erat, mengingat banyak studi
sebelumnya telah menunjukkan peran signifikan BI Rate terhadap sektor perbankan dan stabilitas
ekonomi makro. Studi oleh Hartinah (2019) memperlihatkan bagaimana perubahan BI Rate dan
sistem bagi hasil dapat memengaruhi penghimpunan dana pada sektor perbankan syariah. Di sisi lain,
Sekarsari dan Zahra (2024) dalam analisis mereka mengenai inflasi dan stabilitas ekonomi
menegaskan bahwa pergerakan suku bunga acuan menjadi penentu utama dalam perencanaan fiskal
dan moneter di Indonesia. Selain itu, penelitian Naomi (2009) juga menggarisbawahi pentingnya BI
Rate dalam menentukan profitabilitas perbankan, karena berdampak langsung terhadap biaya dana
dan pendapatan bunga. Literatur-literatur tersebut memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat
dalam memahami mekanisme kerja BI Rate dan pentingnya integrasinya dalam pengambilan
keputusan keuangan. Dengan melihat hubungan tersebut, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mendeskripsikan tren, tetapi juga untuk memperkuat basis teoritis bahwa kebijakan suku bunga acuan
memiliki peran sentral dalam merancang sistem keuangan yang lebih adaptif dan responsif terhadap
dinamika makroekonomi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tren penggunaan data statistik BI
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Rate berkembang dalam konteks perencanaan keuangan kontemporer, serta sejauh mana data tersebut
digunakan secara aktif oleh pelaku ekonomi dalam membuat proyeksi dan keputusan strategis. Selain
itu, perlu dikaji bagaimana pengaruh fluktuasi BI Rate terhadap penyusunan strategi keuangan di
berbagai sektor, baik sektor rumah tangga, korporat, maupun sektor publik. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami sejauh mana akurasi data statistik BI Rate dalam memprediksi perubahan
makroekonomi dan bagaimana integrasinya dalam perangkat perencanaan keuangan seperti
budgeting, forecasting, dan risk management. Rumusan masalah lainnya menyangkut efektivitas
komunikasi dan diseminasi data oleh otoritas moneter dalam membantu pelaku ekonomi memahami
arah kebijakan suku bunga. Pertanyaan mendasar yang mendasari kajian ini adalah: Apakah BI Rate
hanya digunakan sebagai acuan kebijakan makro, atau telah berkembang menjadi alat prediktif dan
operasional dalam perencanaan keuangan mikro? Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil judul

penelitian: “Trend penggunaan data statistik BI Rate dalam perencanaan keuangan.”

LANDASAN TEORI
Teori Ekonomi Moneter Modern

Suku bunga acuan atau dikenal sebagai BI Rate merupakan salah satu instrumen utama yang
digunakan oleh bank sentral untuk mengendalikan kestabilan moneter, terutama dalam menjaga
tingkat inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. BI Rate merupakan representasi dari kebijakan
moneter yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk mengatur jumlah uang yang beredar dan
menjaga stabilitas harga (Fatihudin, 2017).

Teori ini berakar pada Monetary Policy Transmission Mechanism, di mana perubahan pada
suku bunga acuan akan memengaruhi berbagai variabel ekonomi makro seperti konsumsi, investasi,
inflasi, hingga nilai tukar. Dalam konteks perencanaan keuangan, pemahaman terhadap teori ini
penting karena perubahan BI Rate akan berdampak langsung terhadap suku bunga kredit dan
tabungan yang digunakan dalam penghitungan arus kas masa depan.

Literatur Keuangan

Terdapat Interest Rate Theory yang menjelaskan bahwa suku bunga adalah biaya atas
penggunaan dana dan menjadi referensi utama dalam proses penilaian investasi dan penyusunan
strategi keuangan. Dalam praktiknya, teori ini menjelaskan bahwa peningkatan BI Rate akan
meningkatkan biaya dana (cost of fund) dan menurunkan minat investasi, sedangkan penurunan BI
Rate akan merangsang konsumsi dan investasi (Sari, 2013).

Oleh karena itu, dalam konteks perencanaan keuangan, BI Rate digunakan sebagai asumsi

dasar dalam proyeksi keuangan (financial forecasting), perhitungan nilai kini bersih (net present
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value), dan penghitungan risiko terhadap perubahan bunga dalam skenario yang berbeda.
Konteks Mikro

Terutama perbankan dan investasi individu, Time Value of Money Theory juga menjadi
penting dalam memahami penggunaan data BI Rate. Teori ini menjelaskan bahwa nilai uang saat ini
lebih berharga dibandingkan masa depan, dan nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat suku
bunga (Putri et al., 2021).

Oleh karena itu, BI Rate secara tidak langsung digunakan sebagai parameter dalam
menghitung present value dan future value dalam rencana keuangan, termasuk pada investasi
obligasi, kredit konsumsi, serta pembiayaan jangka panjang.

Perspektif Sistem Keuangan Syariah

Teori Profit Sharing and Margin Benchmarking menjelaskan bahwa meskipun sistem syariah
tidak menerapkan bunga, namun suku bunga acuan seperti BI Rate tetap digunakan sebagai
pembanding dalam menetapkan margin keuntungan, terutama dalam akad pembiayaan seperti
murabahah dan musyarakah (Hartinah, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa data BI Rate memiliki
fungsi universal dalam merancang kebijakan keuangan, baik dalam sistem konvensional maupun
syariah, karena menjadi indikator makro yang relevan bagi seluruh pelaku ekonomi.

Teori Perencanaan Keuangan Strategis

Data makroekonomi seperti BI Rate digunakan dalam perumusan financial planning model,
yang menggabungkan analisis data historis dan prediktif untuk menentukan strategi keuangan masa
depan. Menurut teori ini, data BI Rate tidak hanya berfungsi sebagai indikator ekonomi, tetapi juga
sebagai variabel input dalam model simulasi keuangan untuk pengambilan keputusan jangka panjang
dan penyesuaian alokasi aset (Fatihudin, 2017; Rivanda & Arif, 2022). Oleh karena itu, penggunaan
data statistik BI Rate menjadi semakin strategis ketika diintegrasikan dalam kerangka teoretis yang

solid dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara penggunaan data statistik BI Rate
dengan praktik perencanaan keuangan di berbagai sektor, khususnya sektor perbankan dan keuangan
personal. Desain eksplanatori dipilih karena dapat mengungkap pola hubungan antarvariabel secara
objektif berdasarkan data numerik yang tersedia (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dirancang sebagai
studi cross-sectional, di mana pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu untuk

mendapatkan gambaran tren dan korelasi variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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institusi keuangan, analis keuangan, dan perencana keuangan yang secara aktif memanfaatkan data
makroekonomi Bank Indonesia, khususnya BI Rate, dalam menyusun strategi keuangan. Sampel
ditentukan secara purposive sampling, dengan kriteria utama yakni institusi atau individu yang
menggunakan data BI Rate secara eksplisit dalam laporan keuangan atau analisis keuangannya dalam
lima tahun terakhir (2019-2024). Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 institusi keuangan dan
50 perencana keuangan independen.

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5 yang
mencakup dimensi frekuensi penggunaan data BI Rate, tingkat pemahaman terhadap implikasi BI
Rate, dan pengaruhnya terhadap perencanaan keuangan. Kuesioner ini telah diuji validitas isi oleh
tiga pakar bidang ekonomi dan keuangan serta diuji reliabilitas menggunakan uji Cronbach Alpha,
menghasilkan koefisien 0,82 yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Prosedur pengumpulan
data dilakukan melalui survei daring menggunakan Google Form dan pengiriman email resmi ke
institusi yang menjadi sampel. Selain itu, data sekunder berupa laporan statistik BI Rate dari situs
resmi Bank Indonesia juga digunakan untuk mendukung analisis tren. Untuk analisis data, peneliti
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan uji korelasi Pearson untuk mengetahui
tingkat hubungan antara intensitas penggunaan data BI Rate dan efektivitas perencanaan keuangan.

Data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, dengan tingkat signifikansi
ditetapkan pada a = 0,05. Metodologi ini mengacu pada studi oleh Putri et al. (2021) yang juga
meneliti pengaruh instrumen makroekonomi terhadap keputusan keuangan perusahaan, serta
Hartinah (2019) yang menggunakan pendekatan serupa untuk menganalisis dampak BI Rate pada
sektor perbankan syariah. Dengan kerangka metode ini, penelitian ini diharapkan dapat direplikasi
secara andal oleh peneliti lain pada populasi berbeda atau dalam konteks kebijakan moneter yang

berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan BI Rate Indonesia Tahun 2019-2024

Berdasarkan Gambar 1.1, tren suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate) dalam kurun
waktu 2019 hingga 2024 memperlihatkan dinamika kebijakan moneter yang signifikan dan strategis.
Pada tahun 2019, BI Rate tercatat berada pada level 6,00%. Nilai ini kemudian mengalami penurunan
tajam menjadi 4,75% pada tahun 2020 dan terus menurun ke titik terendahnya yaitu 3,50% pada
tahun 2021. Penurunan tersebut berlangsung seiring dengan eskalasi pandemi COVID-19 yang
mendorong Bank Indonesia menerapkan kebijakan moneter ekspansif guna menjaga likuiditas dan

mendukung pemulihan ekonomi domestik. Kebijakan suku bunga rendah ini merupakan strategi
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global yang juga diadopsi oleh berbagai bank sentral dunia untuk merespons perlambatan aktivitas
ekonomi.

Memasuki tahun 2022, BI Rate mulai mengalami penyesuaian ke arah normalisasi. Suku
bunga acuan dinaikkan menjadi 3,75% sebagai respons awal terhadap meningkatnya tekanan inflasi
akibat gangguan rantai pasok global dan ketegangan geopolitik internasional. Kenaikan ini terus
berlanjut pada tahun 2023 dengan angka 5,75% dan mencapai level 6,25% pada tahun 2024.
Kenaikan BI Rate tersebut menunjukkan kebijakan moneter yang bersifat pre-emptive dan forward-
looking, yang bertujuan menjaga inflasi tetap dalam kisaran target serta mendukung stabilitas nilai
tukar rupiah di tengah ketidakpastian global. Dalam pernyataan resmi Bank Indonesia, Gubernur
Perry Warjiyo menyebutkan bahwa kenaikan suku bunga acuan pada Maret 2024 merupakan langkah
antisipatif untuk mengarahkan inflasi ke dalam sasaran 2,5+1% (BI, 2024).

Secara keseluruhan, grafik dan data menunjukkan dua fase penting dalam kebijakan moneter
Indonesia: (1) fase suku bunga rendah (2020-2021) sebagai dukungan terhadap pemulihan ekonomi,
dan (2) fase pengetatan kebijakan (2022-2024) sebagai upaya pengendalian inflasi. Tren ini juga
mencerminkan bagaimana BI Rate menjadi indikator utama dalam transmisi kebijakan moneter dan
berimplikasi luas pada suku bunga pasar, biaya pinjaman, serta keputusan investasi baik di sektor
publik maupun swasta.

Grafik Perkembangan BI Rate Indonesia tahun 2019-2024

fren Bl Rate Indonesia (2019-2024)

Tabwr

Gambar 1.1 Perkembang BI Rate Indonesia tahun 2019-2024

Sumber: Dari Bank Indonesia — Laporan dan Statistik Resmi

Tabel Perkembangan BI Rate Indonesia tahun 2019-2024

185



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 13, No. 4, November 2025

Tahun BI Rate (%)
2019 6,00
2020 4,75
2021 3,50
2022 3,75
2023 5,75
2024 6,25

Tabel 1 Trend Perkembangan BI Rate Indonesia tahun 2019-2024
Sumber: Dari Bank Indonesia — Laporan dan Statistik Resmi.
Tabel yang menyertai grafik memberikan ringkasan numerik yang konsisten dengan grafik garis.
Informasi dalam tabel memudahkan pembaca untuk melihat besaran angka BI Rate tiap tahunnya
dengan jelas. Dengan demikian, baik grafik maupun tabel menyajikan rangkuman kuantitatif
mengenai dinamika BI Rate yang menjadi dasar utama dalam banyak kebijakan ekonomi, serta bahan
pertimbangan dalam perencanaan keuangan jangka pendek dan panjang. Data ini diambil dari
dokumen resmi publikasi tahunan Bank Indonesia (Laporan Perekonomian Indonesia 2023), yang
mencatat perubahan BI Rate sebagai salah satu instrumen utama stabilisasi ekonomi nasional.

Lebih lanjut, kehadiran grafik dan tabel bukan hanya sebagai pelengkap visual, tetapi juga
sebagai alat bantu analitis yang memungkinkan pembaca melakukan perbandingan antar tahun secara
cepat dan akurat. Dengan menampilkan dua format penyajian data—grafik untuk pola tren dan tabel
untuk nilai presisi numerik—penelitian ini memastikan bahwa informasi disampaikan secara
komprehensif dan dapat diinterpretasikan dengan mudah oleh akademisi, praktisi keuangan, maupun
pembuat kebijakan. Selain itu, grafik juga memperjelas arah perubahan kebijakan moneter, yang
tidak selalu bergerak secara linier, melainkan seringkali bersifat responsif terhadap faktor eksternal,
seperti fluktuasi harga komoditas global, tekanan nilai tukar, atau dinamika geopolitik.

Penggunaan tabel dan grafik BI Rate juga penting dalam konteks perencanaan keuangan
berbasis data historis, karena pelaku usaha dan pemerintah daerah dapat melakukan peramalan
(forecasting) terhadap suku bunga mendatang berdasarkan pola-pola sebelumnya. Hal ini
mendukung argumen bahwa BI Rate bukan sekadar indikator moneter, tetapi juga berperan sebagai
parameter prediktif dalam model-model perencanaan strategis, termasuk simulasi NPV, IRR, dan
analisis sensitivitas. Oleh karena itu, penyajian tabel dan grafik dalam penelitian ini memberikan
fondasi empirik yang kuat untuk memahami bagaimana kebijakan suku bunga diterjemahkan ke

dalam aksi nyata oleh berbagai aktor ekonomi.
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Wawancara Pendukung

Penggunaan kutipan pernyataan dari pejabat otoritatif seperti Gubernur Bank Indonesia atau
praktisi keuangan menjadi bagian penting dalam mendukung validitas dan kredibilitas hasil
penelitian, terutama dalam kajian yang melibatkan kebijakan moneter seperti BI Rate. Dalam konteks
ini, kutipan digunakan untuk memberikan dukungan empirik dan justifikasi profesional terhadap
data kuantitatif yang telah dipaparkan sebelumnya, seperti tren BI Rate dari tahun 2019-2024.

Pernyataan resmi Gubernur Bank Indonesia, Perry Warjiyo, dalam Siaran Pers Rapat Dewan
Gubernur Bank Indonesia tanggal 21 Maret 2024, berfungsi sebagai validasi terhadap peningkatan
suku bunga acuan yang terjadi pada tahun 2024. Dalam pernyataannya, beliau menyampaikan:
“Kenaikan BI Rate menjadi 6,25% merupakan langkah pre-emptive dan forward looking untuk
memastikan inflasi tetap terkendali dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan memperkuat stabilitas
nilai tukar dan rupiah.” (Bank Indonesia, Siaran Pers RDG, 21 Maret 2024)

Kutipan ini memberikan dasar yang otoritatif dan kuat bahwa perubahan suku bunga tidak
hanya bersifat reaktif terhadap inflasi aktual, tetapi juga bersifat strategis dalam menjaga stabilitas
makroekonomi. Pernyataan ini sekaligus menegaskan relevansi BI Rate sebagai parameter utama
dalam perencanaan keuangan, baik untuk kebutuhan negara, sektor keuangan, maupun individu.

Selain itu, dari sisi mikro, kutipan dari laporan Putri et al. (2021) menegaskan bagaimana
perencana keuangan menggunakan data BI Rate untuk membantu klien dalam pengambilan
keputusan keuangan jangka menengah. Dalam studi tersebut, disampaikan: “BI Rate digunakan
sebagai dasar dalam menghitung nilai kini bersih (NPV) dan perencanaan kas jangka panjang pada
perusahaan maupun individu.” (Putri et al., 2021)

Kutipan ini penting untuk menunjukkan bahwa BI Rate bukan hanya
indikatormakroekonomi, tetapi juga digunakan dalam alat ukur keuangan teknis seperti
perhitungan investasi, NPV, dan IRR dalam perusahaan.

Selanjutnya, dalam dokumen KEM-PPKF 2024 yang disusun oleh Kementerian Keuangan,
pernyataan mengenai penggunaan BI Rate sebagai acuan suku bunga dalam penyusunan bunga utang
daerah menunjukkan bahwa data BI Rate terintegrasi dalam sistem perencanaan fiskal nasional.
Meskipun kutipan dalam dokumen tersebut bukan hasil wawancara langsung, pernyataan berbasis
kebijakan tersebut memiliki kekuatan setara sebagai sumber resmi kebijakan negara. Artinya,
kutipan ini juga menjadi bagian dari “wawancara kebijakan” karena berisi pernyataan teknis otoritas

fiskal.

Penggunaan Data BI Rate Dalam Perencanaan Keuangan
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Penggunaan BI Rate dalam perencanaan keuangan merupakan bagian penting dari proses
pengambilan keputusan strategis yang berbasis data makroekonomi. BI Rate, sebagai suku bunga
acuan nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, digunakan oleh individu, lembaga keuangan,
dan pemerintah sebagai dasar dalam menyusun estimasi suku bunga pinjaman, tingkat pengembalian
investasi, dan asumsi biaya dana dalam anggaran. Dalam perencanaan keuangan pribadi, BI Rate
dijadikan rujukan dalam memilih instrumen investasi, seperti deposito, obligasi, atau reksadana
pendapatan tetap, karena pergerakannya memengaruhi imbal hasil secara langsung. Di tingkat
korporasi, BI Rate digunakan dalam model proyeksi arus kas dan perhitungan Net Present Value
(NPV) untuk menilai kelayakan proyek investasi. Sementara di sektor publik, pemerintah daerah
maupun pusat mengacu pada BI Rate dalam menyusun bunga pinjaman, memperkirakan beban fiskal,
serta merancang asumsi ekonomi makro dalam dokumen anggaran tahunan seperti RAPBN dan
RAPBD. Lebih lanjut, lembaga keuangan syariah pun meskipun tidak menggunakan sistem bunga,
tetap menjadikan BI Rate sebagai benchmark dalam menentukan margin pembiayaan agar tetap
kompetitif dan sejalan dengan kondisi pasar. Seperti yang ditegaskan dalam siaran resmi Bank
Indonesia, “Kenaikan BI Rate menjadi 6,25% merupakan langkah pre-emptive dan forward looking
untuk memastikan inflasi tetap terkendali dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan memperkuat
stabilitas nilai tukar rupiah” (Bank Indonesia, 2024), pernyataan tersebut mencerminkan bahwa
kebijakan BI Rate berdampak luas terhadap struktur keuangan domestik dan merupakan indikator
penting yang wajib diperhatikan dalam setiap proses perencanaan keuangan yang akuntabel, baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

Diskusi Temuan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data statistik BI Rate tidak hanya digunakan sebagai
indikator makroekonomi oleh lembaga moneter, melainkan juga telah diintegrasikan secara aktif ke
dalam proses perencanaan keuangan oleh sektor swasta dan publik. Hal ini sesuai dengan temuan
Hartinah (2019), yang membuktikan secara kuantitatif bahwa BI Rate memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku penghimpunan dana oleh bank syariah. Dalam konteks penelitian
Hartinah, meskipun fokusnya pada Dana Pihak Ketiga (DPK), dapat ditarik benang merah bahwa
perubahan suku bunga acuan yang ditetapkan Bank Indonesia berdampak luas terhadap struktur biaya
dan minat nasabah dalam menyimpan maupun meminjam dana. Korelasi tersebut tidak hanya terjadi
dalam sektor perbankan syariah, tetapi juga mencerminkan sensitivitas sistem keuangan terhadap
perubahan BI Rate.

Penelitian ini mengonfirmasi relevansi tersebut melalui hasil wawancara mendalam dengan

pihak manajemen keuangan dari tiga perusahaan berbeda. Ketiga narasumber mengemukakan bahwa
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perubahan BI Rate digunakan sebagai dasar dalam menyusun ulang proyeksi arus kas, penyesuaian
harga proyek, dan strategi investasi jangka pendek. Dalam wawancara dengan CFO PT CargoLine
Logistics, disampaikan bahwa asumsi BI Rate dimasukkan ke dalam model anggaran tahunan untuk
memperkirakan beban bunga utang. Temuan ini selaras dengan pendekatan Putri et al. (2021), yang
menegaskan bahwa nilai waktu uang (time value of money) sangat bergantung pada variabel suku
bunga, dan BI Rate berfungsi sebagai input utama dalam perhitungan NPV dan IRR. Oleh karena itu,
dalam praktik korporasi, BI Rate diposisikan tidak sekadar sebagai informasi pasif, melainkan
sebagai variabel aktif dalam proses penetapan strategi keuangan.

Dalam kerangka kebijakan makroekonomi, temuan penelitian ini juga sejalan dengan praktik
institusional yang dilakukan oleh pemerintah. Dokumen Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-
Pokok Kebijakan Fiskal (KEM-PPKF) 2024 mencantumkan bahwa BI Rate digunakan dalam
menyusun asumsi dasar RAPBN, termasuk proyeksi pembayaran bunga utang dan estimasi suku
bunga pasar keuangan domestik. Ini berarti bahwa pemerintah sebagai aktor fiskal turut menjadikan
BI Rate sebagai komponen penting dalam perencanaan fiskal nasional. Dengan kata lain, hasil
penelitian ini memperkuat bukti bahwa data BI Rate diperlakukan sebagai “parameter lintas
sektoral”, yang menghubungkan kepentingan antara kebijakan moneter, fiskal, dan praktik
manajerial perusahaan. Penegasan dari Gubernur BI Perry Warjiyo dalam siaran pers resmi Bank
Indonesia (2024) menyatakan bahwa kenaikan BI Rate ke 6,25% pada Maret 2024 dilakukan sebagai
langkah pre-emptive untuk menjaga inflasi dalam sasaran dan memperkuat stabilitas nilai tukar. Hal
ini memperlihatkan bahwa perubahan suku bunga tidak hanya berbasis kalkulasi ekonomi teknis,
melainkan memiliki implikasi strategis terhadap kepercayaan pasar dan arah kebijakan moneter
nasional.

Dari perspektif akademik, hasil penelitian ini berkontribusi penting dalam memperluas
pemahaman tentang peran BI Rate di luar ranah perbankan. Jika penelitian Hartinah (2019)
menitikberatkan pada hubungan antara BI Rate dan penghimpunan dana oleh lembaga keuangan,
maka penelitian ini memperluas cakupan dengan mengungkap bagaimana BI Rate digunakan dalam
pengambilan keputusan korporasi, investasi individu, serta penyusunan anggaran sektor publik.
Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah memperluas aplikasi teoritis dari BI Rate
sebagai “alat moneter” menjadi “alat perencana keuangan lintas aktor”. Ini memperkuat posisi BI
Rate sebagai indikator yang memiliki nilai fungsional, bukan sekadar statistik ekonomi.

Signifikansi dari hasil penelitian ini juga terlihat dalam konteks stabilitas keuangan nasional.
Ketika perusahaan dan lembaga pemerintah menggunakan BI Rate dalam perencanaan, maka

perubahan kebijakan moneter dapat diterjemahkan lebih cepat ke dalam penyesuaian kebijakan
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operasional. Hal ini meningkatkan efektivitas transmisi kebijakan moneter dan memperkuat sinergi
antara otoritas moneter dan pelaku ekonomi. Dengan memperhitungkan BI Rate dalam anggaran,
perusahaan dapat mengelola risiko bunga dengan lebih baik, mengoptimalkan portofolio investasi,
dan menjaga keberlanjutan arus kas. Demikian pula, lembaga keuangan syariah yang secara prinsip
tidak menggunakan bunga tetap menjadikan BI Rate sebagai benchmark dalam penetapan margin
pembiayaan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian Hartinah (2019), BI Rate memiliki korelasi
signifikan dengan DPK meskipun tidak digunakan secara langsung dalam akad syariah.

Secara praktis, penelitian ini juga mengimplikasikan pentingnya transparansi dan konsistensi
dalam komunikasi kebijakan BI Rate oleh otoritas moneter. Mengingat perencanaan keuangan lintas
sektor sangat bergantung pada data ini, maka keterlambatan atau inkonsistensi dalam publikasi BI
Rate dapat menimbulkan ketidakpastian dalam penyusunan anggaran dan strategi korporasi. Oleh
karena itu, sinergi antara Bank Indonesia sebagai pemangku kebijakan, Kementerian Keuangan
sebagai pelaku fiskal, dan sektor swasta sebagai pengguna data, menjadi penting dalam menciptakan
ekosistem keuangan yang adaptif terhadap perubahan suku bunga.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, tidak seluruh sektor
ekonomi dicakup dalam wawancara atau studi kasus. Fokus hanya pada perusahaan logistik,
manufaktur, dan properti, sehingga temuan mungkin belum mencerminkan dinamika sektor lain
seperti pertanian, kesehatan, atau pendidikan. Kedua, penelitian ini tidak melakukan analisis statistik
kuantitatif terhadap hubungan BI Rate dan rasio keuangan perusahaan, sehingga tidak menyajikan
estimasi regresi atau uji signifikansi numerik. Ketiga, data BI Rate yang digunakan hanya dalam
rentang waktu 2019-2024, sehingga belum mencakup siklus ekonomi jangka panjang. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan periode waktu, serta
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur kekuatan pengaruh BI Rate terhadap variabel
keuangan lainnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap bidang ilmu
ekonomi keuangan dan perencanaan bisnis, khususnya dalam menjelaskan bagaimana data moneter
seperti BI Rate digunakan secara nyata dalam penyusunan anggaran, pengelolaan risiko keuangan,
dan evaluasi investasi. Temuan ini relevan untuk akademisi, praktisi keuangan, pembuat kebijakan,
serta mahasiswa yang ingin memahami penerapan indikator makro dalam konteks mikro dan
operasional. Dengan memperkuat bukti literatur sebelumnya dari Hartinah (2019), Putri et al. (2021).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa data statistik BI Rate telah digunakan secara aktif dalam
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proses perencanaan keuangan oleh berbagai aktor ekonomi, baik individu, perusahaan, maupun
instansi pemerintahan. BI Rate tidak lagi dipandang hanya sebagai indikator makroekonomi,
melainkan telah menjadi komponen integral dalam pengambilan keputusan keuangan mikro, seperti
penyusunan anggaran, perencanaan investasi, hingga pengelolaan risiko bunga dan likuiditas.
Temuan ini diperkuat oleh kutipan wawancara mendalam yang menunjukkan bahwa perubahan BI
Rate secara langsung memengaruhi strategi operasional perusahaan, terutama dalam sektor logistik,
manufaktur, dan properti.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menguatkan temuan Hartinah (2019) bahwa BI Rate
memengaruhi aktivitas penghimpunan dana perbankan, serta mendukung argumen Putri et al. (2021)
mengenai penggunaan Bl Rate dalam perhitungan nilai kini bersih (NPV) dan simulasi investasi. Di
sisi kebijakan, temuan ini juga selaras dengan Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok
Kebijakan Fiskal (KEM-PPKF) 2024 yang menempatkan BI Rate sebagai dasar dalam asumsi
RAPBN. Hal ini menunjukkan bahwa indikator moneter seperti BI Rate memiliki pengaruh lintas
sektor, baik dalam dimensi fiskal maupun strategi korporasi.

Kontribusi penelitian ini terhadap bidang keilmuan adalah pada perluasan pemahaman
tentang aplikasi praktis BI Rate dalam konteks manajerial dan operasional. Penelitian ini
menjembatani literatur kebijakan makro dengan praktik perencanaan keuangan mikro, serta
memberikan landasan empiris bahwa BI Rate merupakan variabel ekonomi yang tidak hanya
berdampak pada pasar, tetapi juga pada struktur pengambilan keputusan keuangan organisasi.
Dengan demikian, kajian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi, regulator, maupun pelaku
industri dalam mengembangkan strategi berbasis data makroekonomi.

Saran

Bagi Peneliti Akademik, disarankan untuk memperluas studi ke sektor lain seperti pertanian,
pendidikan, pariwisata, dan ekonomi digital agar pemahaman tentang integrasi BI Rate dalam
perencanaan keuangan semakin komprehensif. Sebab, sektor-sektor tersebut memiliki karakteristik
pembiayaan dan sensitivitas ekonomi yang berbeda dari sektor yang telah diteliti saat ini. Pendekatan
kuantitatif dan pemodelan ekonometrik juga sangat disarankan untuk mengukur secara presisi
seberapa kuat pengaruh BI Rate terhadap indikator kinerja keuangan lainnya seperti return on
investment (ROI), debt to equity ratio (DER), atau margin laba bersih, guna memperkuat temuan
kualitatif dengan bukti statistik inferensial yang akurat.

Bagi Regulator, khususnya Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan, disarankan untuk
meningkatkan transparansi dan kecepatan diseminasi data suku bunga acuan kepada publik, baik

dalam bentuk laporan, siaran pers, maupun melalui media sosial resmi. Di samping itu, perlu disusun
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panduan teknis atau toolkit bagi pelaku usaha kecil-menengah (UMKM) dan pemerintah daerah
dalam mengintegrasikan BI Rate ke dalam penyusunan anggaran, perhitungan bunga pinjaman, dan
proyeksi kas jangka menengah. Upaya ini bertujuan agar transmisi kebijakan moneter tidak hanya
efektif di sektor perbankan atau keuangan besar, tetapi juga dapat menjangkau lapisan pelaku
ekonomi produktif yang lebih luas.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan BI Rate,
misalnya 10-15 tahun ke belakang, agar dapat mengamati pengaruh suku bunga terhadap siklus
perencanaan keuangan dalam konteks ekonomi jangka panjang. Studi lintas waktu seperti ini juga
akan memberikan ruang untuk mengidentifikasi efek lag atau dampak tertunda dari kebijakan suku
bunga terhadap keputusan investasi atau struktur anggaran. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengembangkan pendekatan komparatif antarwilayah atau antarnegara (misalnya antara Indonesia
dan negara ASEAN lainnya) untuk melihat perbedaan efektivitas pemanfaatan data suku bunga acuan
dalam sistem keuangan domestik masing-masing. Selain itu, penelitian mendalam terhadap sektor
keuangan berbasis digital, seperti fintech dan start-up, juga direckomendasikan untuk menilai apakah
aktor-aktor baru dalam ekosistem ekonomi digital juga menjadikan BI Rate sebagai referensi dalam

perencanaan produk, penetapan harga, dan strategi pertumbuhan.
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